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BAB VI 

ASPEK KEUANGAN 

Manajemen keuangan adalah suatu ilmu yang mempelajari mengenai pengelolaan 

keuangan di Perusahaan dalam hal pencarian sumber dana, pengalokasian dana dan 

pembagian hasil dari keuntungan yang diperoleh perusahaan (Anwar, 2019). 

Manajemen keuangan ini penting bagi perusahaan karena dengan mengelola aspek 

keuangan yang ada didalam perusahaan maka dapat membantu untuk 

perkembangan dan kesejahteraan Perusahaan. Berikut adalah Aspek keuangan 

dalam perusahaan PD. X’ARTHY: 

6.1 Kebutuhan Dana 

Kebutuhan dana perusahaan ini terdiri dari biaya peralatan, biaya perlengkapan, 

biaya bahan baku dan biaya operasional serta biaya sewa toko di Pasar 16 ilir yang 

diperkirakan sebesar Rp 30.000.000. Setiap perusahaan perlu membuat kebutuhan 

dananya agar perusahaan dapat mengelola jalannya pembiayaan bagi perusahaan. 

Berikut adalah kebutuhan dana dari PD. X’ARTHY: 
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Tabel 6.1 Kebutuhan Dana PD. X’ARTHY 

 

Mesin Potong KM 1 Pcs 2.400.000Rp    2.400.000Rp      

Mesin Jahit JUKI 8 Pcs 2.000.000Rp    16.000.000Rp    

Mesin Obras Benang 5 

PEGASUS 
2 Pcs 3.000.000Rp    6.000.000Rp      

Mesin Jarum 2 JUKI 2 Pcs 3.000.000Rp    6.000.000Rp      

Mesin Lilit (rantai) TONY 1 Pcs 10.000.000Rp  10.000.000Rp    

Mesin Bartex JUKI 1 Pcs 12.000.000Rp  12.000.000Rp    

Mesin Ban KANSAI 1 Pcs 10.000.000Rp  10.000.000Rp    

Mesin Tali KANSAI 1 Pcs 3.000.000Rp    3.000.000Rp      

Mesin Plastik Staple TONY 1 Pcs 7.500.000Rp    7.500.000Rp      

Mesin Pasang Kancing 

WEIJIE
1 Pcs 2.500.000Rp    2.500.000Rp      

Mesin Kasir SHARP 1 Pcs 1.500.000Rp    1.500.000Rp      

Camera CCTV 4 Pcs 170.000Rp       680.000Rp         

Televisi 1 Pcs 1.000.000Rp    1.000.000Rp      

DVR 1 Pcs 200.000Rp       200.000Rp         

Kalkulator CITIZEN 4 Pcs 35.000Rp         140.000Rp         

Manekin 20 Pcs 80.000Rp         1.600.000Rp      

80.520.000Rp    

SEWA DIBAYAR 

DI MUKA

Sewa Toko di Pasar 16 Ilir 

Palembang
1 Tahun Rp30.000.000 Rp30.000.000

Rp30.000.000

Oli Mesin  Singer 3 Liter 25.000Rp         75.000Rp           

Kapur Ducken (Tailor's 

Chalk)
2 Pack 10.000Rp         20.000Rp           

Gunting Kain BESTO 10 Unit 100.000Rp       1.000.000Rp      

Plastik Kaca OPP 

(Oriented Polystyrene)
1350 pcs 250Rp              337.500Rp         

Packaging kertas X'ARTHY 1350 pcs 3.500Rp           4.725.000Rp      

Pulpen SNOWMAN 1 pack 20.000Rp         20.000Rp           

Nota Kontan 20 pcs 5.000Rp           100.000Rp         

Pola 10 pcs 1.000Rp           10.000Rp           

Penggaris Butterfly 3 pcs 80.000Rp         240.000Rp         

Meteran Butterfly 10 pcs 2.000Rp           20.000Rp           

Kursi Napolly 303 15 pcs 30.000Rp         450.000Rp         

6.997.500Rp      

TOTAL BIAYA SEWA TOKO

TOTAL BIAYA PERLENGKAPAN

B. AKTIVA LANCAR

PERLENGKAPAN

Kelompok 

Investasi

A. AKTIVA TETAP

TOTAL BIAYA PERALATAN

Uraian Jumlah Satuan  Harga / unit  Total 

PERALATAN
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Sumber: Data Pribadi 

 

Dari tabel tersebut di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

1. Aktiva tetap berupa peralatan seperti mesin-mesin produksi jeans dan peralatan 

untuk membantu jalannya pemasaran di Ofline shop seperti mesin kasir, 

manekin dan sejenisnya. 

2. Aktiva lancar terdiri dari biaya sewa toko, biaya perlengkapan, biaya bahan 

baku dan biaya operasional. Berikut adalah rincian dari aktiva lancar: 

 Biaya sewa toko dibayar di muka, untuk perencanaan pengembangan pasar 

dengan menyewa toko di Pasar 16 Ilir Palembang. 

Kain Jeans Badjatex 13 ons 1200 Yard 45.000Rp         54.000.000Rp    
Kain Jeans Badjatex 12 ons 1200 Yard 32.500Rp         39.000.000Rp    
Benang Cap Tambang 10 Lusin 170.000Rp       1.700.000Rp      
Zipper (Resleting) Star Lion 85 Lusin  Rp         20.000  Rp      1.700.000 
Zipper (Resleting) YKK 85 Lusin  Rp         25.000  Rp      2.125.000 
Kain Kaci (saku) standar 1350 pcs  Rp           1.000  Rp      1.350.000 
Kain Kaci (saku) High 1350 pcs  Rp           5.000  Rp      6.750.000 
Benang Obras 4 KG  Rp         65.000  Rp         260.000 
Jarum Organ Needles DP X 2 Lusin  Rp         30.000  Rp           60.000 
Jarum Organ Needles TV X 2 Lusin  Rp         30.000  Rp           60.000 
Kertas Merk X'ARTHY 1350 pcs  Rp           1.000  Rp      1.350.000 
Mata Itik (Rivet) 8100 pcs  Rp                75  Rp         607.500 
Label X'ARTHY 1350 pcs  Rp              250  Rp         337.500 
Slip Label X'R 1350 pcs  Rp              250  Rp         337.500 
Aksesoris high quality 1350 pcs  Rp         30.000  Rp    40.500.000 
Kancing 1350 pcs  Rp              500  Rp         675.000 
Kulit Ban  1350 pcs  Rp           5.000  Rp      6.750.000 

157.562.500Rp  
Biaya Listrik Offline Store 1 Bulan 1.500.000Rp      
Biaya Listrik Konveksi 1 Bulan 1.500.000Rp      
Biaya Maintenance 1 Bulan 1.000.000Rp      
Biaya Iklan 1 Bulan 1.000.000Rp      
Biaya Washing 1350 pcs 10.000Rp         13.500.000Rp    
Biaya Transportasi 1 Bulan 300.000Rp         
Biaya Gaji (Untuk 1 bulan) 18 orang 44.450.000Rp    

Tunjangan Hari raya 

( Untuk 1 Tahun)
17 orang 34.000.000Rp    

97.250.000Rp    

372.330.000Rp  

TOTAL BIAYA BAHAN BAKU

BAHAN BAKU

TOTAL KEBUTUHAN INVESTASI

Biaya 

Operasional

TOTAL BIAYA OPERASIONAL
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 Biaya perlengkapan, dapat membantu jalannya proses produksi dan 

pemasaran PD. X’ARTHY seperti packaging, pulpen dan sejenisnya. 

 Biaya bahan baku terdiri dari kain, benang, dan aksesoris garmen. Bahan 

baku yang digunakan untuk memproduksi 1350 pieces produk jeans. 

 Biaya operasional terdiri dari biaya listrik, maintenance, iklan, transportasi, 

gaji 1 bulan untuk 18 orang beserta pemilik dan tunjangan hari raya untuk 

1 tahun. 

Pada tabel 6.1 menunjukkan kebutuhan dana PD. X’ARTHY sebesar Rp. 

372.330.000.  

Peralatan yang digunakan oleh PD. X’ARTHY memiliki umur ekonomis. 

Diperkirakan peralatan dengan umur ekonomis 5 tahun merupakan peralatan yang 

mudah rusak, seperti kalkulator, manekin dan sejenisnya.  Umur ekonomis 10 tahun 

merupakan peralatan yang memiliki daya tahan yang lebih lama, seperti mesin. 

Berikut adalah perhitungan umur ekonomis dan penyusutan dari peralatan PD. 

X’ARTHY, sebagai berikut: 

Tabel 6. 2 Umur Ekonomis dan Penyusutan PD. X'ARTHY 

 
Sumber: Data Pribadi (2019) 

Mesin Potong KM 1 10 3.000.000Rp   300.000Rp      

Mesin Jahit JUKI 8 10 20.000.000Rp 2.000.000Rp   

Mesin Obras Benang 5 PEGASUS 2 10 7.000.000Rp   700.000Rp      

Mesin Jarum 2 JUKI 2 10 6.000.000Rp   600.000Rp      

Mesin Lilit (rantai) TONY 1 10 15.000.000Rp 1.500.000Rp   

Mesin Bartex JUKI 1 10 17.000.000Rp 1.700.000Rp   

Mesin Ban KANSAI 1 10 10.000.000Rp 1.000.000Rp   

Mesin Tali KANSAI 1 10 3.000.000Rp   300.000Rp      

Mesin Plastik Staple TONY 1 10 9.000.000Rp   900.000Rp      

Mesin Pasang Kancing WEIJIE 1 10 2.500.000Rp   250.000Rp      

Mesin Kasir SHARP 1 10 3.000.000Rp   300.000Rp      

Camera CCTV 4 5 1.200.000Rp   240.000Rp      

Television 1 10 1.300.000Rp   130.000Rp      

DVR 1 5 1.200.000Rp   240.000Rp      

Kalkulator CITIZEN 4 5 300.000Rp      60.000Rp        

Manekin 20 5 1.800.000Rp   360.000Rp      

Total Penyusutan 10.580.000Rp 

Uraian Jumlah
Umur 

Ekonomis
Harga Penyusutan
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Pada tabel 6.2 menunjukkan perhitungan umur ekonomis dan penyusutan setiap 

peralatan. Total penyusutan peralatan PD. X’ARTHY yang diperoleh sebesar Rp 

10.580.000. 

Di Bawah ini disajikan HPP PD. X’ARTHY dari masing-masing produk, 

HPP tersebut menjelaskan biaya produksi dari masing-masing produk jeans PD. 

X’ARTHY. Berikut HPP dari tahun 2020, 2021 dan 2022 sebagai berikut: 

Tabel 6. 3 Harga Pokok Penjualan PD. X'ARTHY 

 

Sumber: Data Pribadi (2019) 

Tabel 6.3 menunjukkan biaya produksi dari masing-masing produk, yang akan 

digunakan untuk perhitungan laporan laba rugi dan laporan arus kas. Total HPP 

setiap tahunnya diberikan asumsi terjadi kenaikan 5% setiap tahun. Kenaikan 5% 

tersebut diperkirakan karena adanya kenaikan biaya bahan baku untuk 

memproduksi produk jeans.  

 

Jumlah HPP Jumlah HPP Jumlah HPP

Legging jeans 50.000Rp     1450 72.500.000Rp       52.500Rp     1510 79.275.000Rp       55.125Rp     1570 86.546.250Rp       

D'BOSS ( Standar 

Original )
101.600Rp   1590 161.544.000Rp     106.680Rp   1650 176.022.000Rp     112.014Rp   1710 191.543.940Rp     

Celana Reguler ( 

Standar) jeans
50.000Rp     2600 130.000.000Rp     52.500Rp     2720 142.800.000Rp     55.125Rp     2840 156.555.000Rp     

Celana Skinny 

jeans
50.000Rp     2600 130.000.000Rp     52.500Rp     2720 142.800.000Rp     55.125Rp     2840 156.555.000Rp     

Celana Pendek 

jeans
46.322Rp     1000 46.322.000Rp       48.638Rp     1060 51.556.386Rp       51.070Rp     1120 57.198.406Rp       

Celana Highwaist 

jeans
65.960Rp     1300 85.748.000Rp       69.258Rp     1360 94.190.880Rp       72.721Rp     1420 103.263.678Rp     

Celana Boyfriend 

jeans
80.713Rp     1300 104.926.250Rp     84.748Rp     1360 115.257.450Rp     88.986Rp     1420 126.359.454Rp     

Celana Cutbray 

jeans
65.960Rp     1300 85.748.000Rp       69.258Rp     1360 94.190.880Rp       72.721Rp     1420 103.263.678Rp     

Celana Ripped 

Jeans
65.960Rp     1300 85.748.000Rp       69.258Rp     1360 94.190.880Rp       72.721Rp     1420 103.263.678Rp     

Jaket Jeans 80.713Rp     1400 112.997.500Rp     84.748Rp     1520 128.817.150Rp     88.986Rp     1640 145.936.271Rp     

Celana Overall 

(standar) jeans
94.923Rp     120 11.390.760Rp       99.669Rp     180 17.940.447Rp       104.653Rp   240 25.116.626Rp       

Rok Span panjang 

jeans
80.713Rp     240 19.371.000Rp       84.748Rp     300 25.424.438Rp       88.986Rp     360 32.034.791Rp       

Total Harga Pokok 

Penjualan
TOTAL HPP 2020 1.046.295.510Rp  TOTAL HPP 2021 1.162.465.511Rp  TOTAL HPP 2022 1.287.636.772Rp  

Keterangan 

Produk

2020 2021 2022

 HPP per pcs 
Data penjualan 2020

 HPP per pcs 
Data penjualan 2021

 HPP per pcs 
Harga jual 2022
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6.2 Sumber Dana 

Dari tabel 6.1 menunjukkan kebutuhan investasi PD. X’ARTHY sebesar Rp. 

372.330.000, yang bersumber dari modal pemilik yaitu Bapak Yuliadi. 

6.3 Proyeksi Neraca 

Neraca adalah laporan yang menjelaskan mengenai posisi keuangan perusahaan 

yang terdiri dari aktiva (assets), kewajiban (liabilities) dan modal sendiri (equity) 

(Anwar, 2019). Dalam menjalankan suatu bisnis perlu adanya proyeksi neraca 

untuk mengetahui aktivitas pendanaan perusahaan. Berikut adalalah proyeksi 

neraca PD. X’ARTHY, sebagai berikut: 

Tabel 6.4 Proyeksi Neraca PD. X’ARTHY 

 

Sumber: Data Pribadi (2019) 

 

 Dari tabel tersebut di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 Rincian aktiva lancar berupa, kas (biaya operasional), biaya sewa di muka, 

perlengkapan dan bahan baku diperoleh dari tabel 6.1 kebutuhan dana PD. 

X’ARTHY. 

 Rincian aktiva tetap berupa peralatan diperoleh dari tabel 6.1 kebutuhan dana 

PD. X’ARTHY. 

 Aktiva  Jumlah   Pasiva  Jumlah 

 Aktiva Lancar :  Utang usaha: 

     Kas  Rp       97.250.000 

 Biaya sewa di muka  Rp       30.000.000 

     Perlengkapan  Rp         6.997.500 

     Bahan Baku 157.562.500Rp     

Total Aktiva Lancar: 291.810.000Rp     

Aktiva Tetap : Ekuitas :

    Peralatan 80.520.000Rp       Modal 372.330.000Rp     

Total Aktiva Tetap 80.520.000Rp       Total Modal 372.330.000Rp     

Total Aktiva 372.330.000Rp     Total Pasiva 372.330.000Rp     
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6.4 Proyeksi Laba Rugi 

Laporan Laba rugi merupakan laporan yang menggambarkan penghasilan (income) 

dan beban-beban (expenses) yang dikeluarkan dalam suatu periode waktu (Purwaji 

, Wibowo, & Murtanto, 2018). Laporan laba rugi menunjukkan kondisi usaha suatu 

perusahaan dalam memperoleh pendapatan dan pengeluara biaya selama peride 

tertentu, sehingga perusahaan dapat mengetahui posisinya dalam keadaan laba atau 

rugi. Berikut adalah laporan laba rugi PD. X’ARTHY yaitu: 

Tabel 6. 5 Proyeksi Laba Rugi PD. X’ARTHY  

 
Sumber: Data Pribadi (2019) 

 

 

 

 

 

Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2022

Jumlah produk terjual 16200 17100 18000

Pendapatan 2.094.600.000Rp   2.385.600.000Rp   2.694.600.000Rp   

Total Pendapatan 2.094.600.000Rp   2.385.600.000Rp   2.694.600.000Rp   

Harga Pokok Penjualan 1.046.295.510Rp   1.162.465.511Rp   1.287.636.772Rp   

Total HPP 1.046.295.510Rp   1.162.465.511Rp   1.287.636.772Rp   

Laba Kotor 1.048.304.490Rp  1.223.134.490Rp  1.406.963.228Rp  

Sewa Toko 30.000.000Rp        31.500.000Rp        33.075.000Rp        

Total Biaya Sewa Toko 30.000.000Rp       31.500.000Rp       33.075.000Rp       

Biaya Iklan 12.000.000Rp        12.600.000Rp        13.230.000Rp        

Biaya Transportasi 3.600.000Rp          3.780.000Rp          3.969.000Rp          

Biaya  Gaji Karyawan 533.400.000Rp      560.070.000Rp      588.073.500Rp      

Tunjangan Hari Raya 34.000.000Rp        35.700.000Rp        37.485.000Rp        

Biaya Listrik Offline Store 18.000.000Rp        18.900.000Rp        19.845.000Rp        

Penyusutan peralatan 10.580.000Rp        10.580.000Rp        10.580.000Rp        

Total Biaya Operasional 611.580.000Rp     641.630.000Rp     673.182.500Rp     

Laba Sebelum Pajak 406.724.490Rp      550.004.490Rp      700.705.728Rp      

Pajak Penghasilan (0.5%) 10.473.000Rp        11.928.000Rp        13.473.000Rp        

LABA BERSIH 396.251.490Rp     538.076.490Rp     687.232.728Rp     

Biaya Operasional

Sewa dibayar di Muka

Uraian
Periode



BAB VI ASPEK KEUANGAN  129 
 

  Universitas Kristen Maranatha 

Dari tabel tersebut di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

1. Jumlah produk terjual dan Total Pendapatan tahun 2020, 2021 dan 2022 

diperoleh dari  3.3 Perkiraan penjualan PD. X’ARTH. 

2. HPP diperoleh dari Tabel 6.3 Harga Pokok Penjualan PD. X’ARTHY 

3. Biaya sewa toko diperoleh dari Tabel 6.1 Kebutuhan dana. 

4. Biaya operasional yang terdiri dari biaya iklan, transportasi, gaji karyawan, 

listrik offline store dan Tunjangan hari raya diperoleh dari Tabel 6.1 Kebutuhan 

dana PD. X’ARTHY, biaya tersebut dibuat menjadi 1 tahun. Biaya Operasional 

diamsumsikan memiliki kenaikan sebesar 5% setiap tahunnya. 

5. Penyusutan Peralatan diperoleh dari tabel 6.2 Umur Ekonomis dan Penyusutan 

PD. X’ARTHY 

6. Pajak penghasilan sebesar 0.5 % dari total pendapatan menurut Peraturan 

Pemerintah (PP) Nomor 23 tahun 2018  mengenai Pajak Penghasilan (PPh). 

Pajak PD. X’ARTHY sebesar 0.5 % karena batas yang dikenai PPh Final dalam 

PP Nomor 23 Tahun 2018 yaitu sebesar  4,8 Miliar (Klikpajak). 
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6.5 Proyeksi Arus Kas 

Laporan arus kas  merupakan laporan yang memberikan informasi yang relevan 

mengenai pemasukan dan pengeluaran kas perusahaan pada suatu periode 

tertentuyang mencakup transaksi pada kegiatan operasional, pembiayaan dan 

investasi (Harahap, 2004). Berikut adalah proyeksi arus kas dari PD. X’ARTHY: 

Tabel 6.6 Proyeksi Arus Kas PD. X’ARTHY 

 
Sumber: Data Pribadi (2019) 

 

BIAYA UTILITAS

Biaya iklan 5 12.000.000Rp        12.600.000Rp        13.230.000Rp       

Biaya Transportasi 5 3.600.000Rp          3.780.000Rp          3.969.000Rp         

Biaya Listrik Offliline 

Store
5 18.000.000Rp        18.900.000Rp        19.845.000Rp       

Biaya  Gaji Karyawan 5 533.400.000Rp      560.070.000Rp      588.073.500Rp     

Biaya Sewa dibayar di 

muka
5 30.000.000Rp        31.500.000Rp        33.075.000Rp       

Tunjangan Hari Raya 5 34.000.000Rp        35.700.000Rp        37.485.000Rp       

Harga Pokok Penjualan 5 1.046.295.510Rp   1.162.465.511Rp   1.287.636.772Rp  

Total 1.677.295.510Rp   1.825.015.511Rp   1.983.314.272Rp  

PAJAK

Cash Inflow 2.094.600.000Rp   2.385.600.000Rp   2.694.600.000Rp  

Cash Outflow 1.677.295.510Rp   1.825.015.511Rp   1.983.314.272Rp  

Fixed Assets 

Depretiaton
10.580.000Rp        10.580.000Rp        10.580.000Rp       

Pendapatan Kena Pajak 406.724.490Rp      550.004.490Rp      700.705.728Rp     

Pajak (0,5%) 10.473.000Rp        11.928.000Rp        13.473.000Rp       

Pendapatan sesudah kena 

pajak
396.251.490Rp      538.076.490Rp      687.232.728Rp     

ARUS KAS BERSIH 

(NET CASH FLOW )

Pendapatan sesudah kena 

pajak
396.251.490Rp      538.076.490Rp      687.232.728Rp     

Fixed Assets 

Depretiaton
10.580.000Rp        10.580.000Rp        10.580.000Rp       

ARUS KAS BERSIH 406.831.490Rp      548.656.490Rp      697.812.728Rp     

KETERANGAN
Kenaikan 

(%)
2020 2021 2022
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Total arus kas bersih PD. X’ARTHY pada tahun 2020 sebesar Rp 406.831.490, 

pada tahun 2021 sebesar Rp 548.656.490, dan tahun 2022 sebesar Rp 697.812.728.  

 

6.6 Penilaian Kelayakan Investasi 

Kelayakan Investasi merupakan suatu pembelajaran mengenai kelayakan bisnis 

terhadap rencana bisnis yang akan dijalankan agar dapat  menganalisis layak atau 

tidak layak bisnis dijalankan (Umar, 2005) . Berikut adalah cara menentukan 

Kelayakan Investasi berdasarkan Net Present Value, Internal Rate of Return, 

Payback Period, profitability Index,  seperti berikut ini: 

1. Net Present Value 

Net Present Value (NPV) merupakan nilai sekarang bersih dari suatu proyek 

investasi perusahaan sehingga dapat dinilai bisnis layak atau tidak untuk dijalankan 

(Anwar, 2019). Berikut adalah perhitungan dari Net Present Value PD. X’ARTHY: 

Tabel 6. 7 Net Present Value 

 
Sumber: Data Pribadi (2019) 

 

Dari tabel tersebut di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

 Net Cash Flow (NCF) diperoleh dari tabel 6.6 Proyeksi Arus kas PD. 

X’ARTHY 

TAHUN NCF Discount Factor 10% Present Value (Rp)

TAHUN 2020 406.831.490Rp    0,9091 369.846.809

TAHUN 2021 548.656.490Rp    0,8264 453.435.115

TAHUN 2022 697.812.728Rp    0,7513 524.277.031

1.347.558.955

372.330.000

975.228.955

Total Present Value

Investasi Awal

Total Net Present Value
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 Discount Factors 10%, agar dana yang diinvestasikan diharapkan mendapatkan 

keuntungan minimal sebesar 10%. 

Untuk menentukan discount factors tahun 2020, 2021 dan 2022, diperoleh dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

DF = 
1

(1+𝑖)𝑛          (6.1) 

Sumber: (Anwar, 2019) 

Di mana: 

i = Tingkat bunga (10%) 

n = Jumlah tahun (3 tahun) 

Tabel 6.7  menunjukkan NPV yang dihasilkan  sebesar  Rp 975.228.955 > 0, kondisi 

ini menjelaskan bahwa bisnis layak untuk dijalankan dan dikembangkan. 

 

2. Internal Rate of Return  

Internal Rate of Return yaitu tingkat bunga yang akan dijadikan sebagai nilai 

sekarang dari total Net Cashflow yang akan diterima sama dengan total nilai 

sekarang dari biaya investasinya (Anwar, 2019). Jadi IRR menjelaskan mengenai 

berapa tingkat keuntungan internal dari suatu proyek. Menhitung nilai IRR, yang 

pertama dilakukan adalah menentukan nilai NPV positif dan negatif. Berikut adalah 

perhitungan NPV positif dan negatif, sebagai berikut: 

Di bawah ini adalah tabel NPV Positif  dengan discount factors 116%: 
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Tabel 6. 8 Perhitungan NPV Positif 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2019) 

 

Di bawah ini adalah tabel NPV Negatif  dengan discount factors 117%: 

Tabel 6. 9 Perhitungan NPV Negatif 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2019) 

 

Dari kedua tabel tersebut diperoleh NPV positif sebesar 2.857.319 dengan discount 

factor 116% dan NPV negatif sebesar -44.857 dengan discount factors 117%. 

Setelah menentukan nilai NPV positif dan negatif, maka selanjutnya menghitung 

IRR dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

IRR  = 𝑃1 − (𝐶1 𝑋 
P2−P1

C2−C1
 )       (6.2) 

Sumber: (Suliyanto, 2010) 

𝑃1 = Discount Rate yang menghasilkan NPV Positif  

𝑃2 = Discount Rate yang menghasilkan NPV negatif  

𝐶1 = NPV positif  

𝐶2 = NPV negative 

IRR  = 116% − (2.857.319 𝑋 
117%−116%

−44.857−2.857.319
) 

        = 1.170 

        = 117 % 

TAHUN NCF Discount Factor 116% Present Value  (Rp)

INVESTASI AWAL -372.330.000 1 -372.330.000

TAHUN 2020 406.831.490 0,4630 188.347.912

TAHUN 2021 548.656.490 0,2143 117.596.127

TAHUN 2022 697.812.728 0,0992 69.243.280

2.857.319NET PRESENT VALUE

TAHUN NCF Discount Factor 117% Present Value (Rp)

INVESTASI AWAL -372.330.000 1 -372.330.000

TAHUN 2020 406.831.490 0,4608 187.479.949

TAHUN 2021 548.656.490 0,2124 116.514.789

TAHUN 2022 697.812.728 0,0979 68.290.404

-44.857NET PRESENT VALUE
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Dari hasil perhitungan di atas diperoleh IRR sebesar 117 %, angka tersebut dapat 

dikatakan tinggi apabila dilihat dari suku bunga bank pada umumnya yaitu 5.8% 

(Kontan.co.id, 2019). Oleh karena itu bisnis ini dapat dikatakan layak untuk 

dijalankan. 

3. Payback Period  

Payback Period merupakan periode waktu yang diperlukan untuk membayar 

kembali biaya investasi (initial cash investment) yang telah dikeluarkan oleh 

perusahaan (Anwar, 2019). Berikut adalah perhitungan Payback Period (PP) 

dengan rumus sebagai berikut: 

Payback Period  = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖

𝐾𝑎𝑠 𝑀𝑎𝑠𝑢𝑘 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 X 1 tahun    (6.3) 

Sumber: (Suliyanto, 2010) 

           = 
372.330.000

406.831.490
 X 1 tahun 

           = 0.92 X 12 bulan 

     = 11.04 

     =11 bulan 12 hari 

Jadi payback period pengembangan produk iniadalah selama 11 bulan 12 hari 

 

4. Profitability Index  

Metode profitability Index (PI) merupakan nilai pembagian antara jumlah present 

value dari Net cashflow dengan Present value dari biaya investasi perusahaan 

(Anwar, 2019). Berikut adalah perhitungan Profitability index sebagai berikut:  

Profitability Index (PI) = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 dari 𝑁𝑒𝑡 𝐶𝑎𝑠ℎ 𝐹𝑙𝑜𝑤

𝐼𝑛𝑖𝑡𝑖𝑎𝑙 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑚𝑒𝑛𝑡
   (6.4) 
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Sumber: (Anwar, 2019) 

   PI  = 
1.347.558.955

372.330.000
 

   PI  = 3,6192597 

Dari hasil perhitungan profitability index di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa 

pengembangan produk ini layak untuk dijalankan karena PI > 1 
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PENUTUP 

Dalam menjalankan bisnis ini PD. X’ARTHY menemukan beberapa hal yang 

menarik yaitu: 

Produk. Saat ini PD. X’ARTHY memproduksi celana dan jaket jeans 

dengan bahan baku yang berkualitas, jahitan yang rapih, produk yang mengikuti 

tren fashion dan harga yang terjangkau. Dari hasil uji pasar, mendapatkan masukan 

dari konsumen bahwa produk perlu dikembangkan dengan menambah jenis produk 

yaitu celana overall dan rok jeans. Berdasarkan konsumen tersebut  PD. X’ARTHY 

membuat  celana jeans overall dengan model yang simpel, namun tetap trendi untuk 

wanita remaja dan dewasa dengan bahan baku yang lembut dan berkualitas. 

Produksi celana overall jeans saat ini sebanyak 10 pieces per bulan, karena masih 

pada tahap pengenalan produk.  Selanjutnya mengembangkan rok span panjang 

jeans dengan model rok yang ketat (stritch), dibuat dengan panjang 7/9, dibagian 

belakang terdapat sedikit robekan yang membelah rok, agar yang menggunakan rok 

ini dapat berjalan dengan nyaman,  dibagian bawah rok terdapat serabut benang  

jeans yang tipis, agar terlihat lebih trendi. Produksi rok span panjang jeans saat ini 

sebanyak 20 pieces per bulan, karena masih pada tahap pengenalan produk.  Dengan 

menambah 2 (dua) produk baru tersebut, dapat meningkatkan penjualan PD. 

X’ARTHY, dapat mengikuti tren fashion saat ini yaitu celana overall dan rok jeans 

untuk wanita, kedua produk tersebut juga memiliki keunggulan yang dapat 

membedakan dengan pesaingnya yaitu bahannya menggunakan kualitas kain grade 

A dengan hasil yang lembut, nyaman digunakan, jahitan yang rapih dan harga yang 

ditawarkan terjangkau.   
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Selain itu, PD. X’ARTHY memasarkan produknya dengan offline shop 

dengan membuka toko di Pasar Baru Bandung. Strategi pemasaran yang dilakukan 

di toko agar konsumen loyal yaitu dengan memberikan diskon kepada konsumen 

yang melakukan pembelian berulang di PD. X’ARTHY. Dari 12 (dua belas) produk 

yang dijual, terdapat 2 produk yang kurang laris yaitu celana ripped jeans dan 

celana pendek pria. Celana ripped jeans yang tidak terjual karena terdapat robekan 

yang banyak, PD. X’ARTHY dapat mengatasinya dengan memperbaiki robekan 

tersebut. Sedangkan untuk celana pendek jeans pria, akan ditawarkan oleh 

karyawan kepada konsumen dengan penawaran paket. Jadi jika konsumen membeli 

satu produk dan menambahkan produk celana jeans pendek pria, harga yang akan 

diterima oleh konsumen lebih murah. PD. X’ARTHY berencana mengembangkan 

pasar di kota Palembang. Kota ini merupakan tempat asal pemilik dan memiliki 

pasar terbesar sebagai tempat wisata belanja. Lokasi pasar beralamat di 16 Ilir 

Palembang, yang letaknya strategis dekat dengan jembatan Ampera. Pasar itu 

menjual berbagai macam produk seperti kain songket dan pakaian yang trendi yang 

banyak dikunjungi dan diminati oleh wisatawan dan masyarakat Palembang. 

PD. X’ARTHY saat ini memasarkan produk di Online shop melalu media 

sosial seperti instagram dan market place, dengan tujuan memberikan kemudahan 

kepada konsumen untuk mengetahui informasi produk dan membeli produk. 

Perusahaan ini berencana untuk meningkatkan pemasaran online shop dengan 

menggunakan sistem dropshipping. Sistem dropshipping menggunakan saluran 

distribusi dari produsen (supplier) yang memproduksi jeans serta mengirimkan 

produk kepada konsumen, pengecer (dropshipper) yang memasarkan produk  dan 

Konsumen yang membeli produk dari dropshipper. Sistem dropshipping ini 
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memberikan manfaat kepada PD. X’ARTHY karena dengan adanya pengecer 

(dropshipper) yang gencar memasarkan produk jeans ini, dapat meningkatkan 

penjualan dan dapat menghemat biaya promosi. Selain itu sistem dropshipping 

memberikan manfaat kepada orang yang ingin memulai bisnis, dengan memasarkan 

produk namun tidak mengeluakan modal yang besar dan tidak memiliki 

penyimpanan barang. Sistem dropshipping PD. X’ARTHY dilakukan secara online 

menggunakan media sosial (WhatsApp) dan market place (shopee) agar dapat 

mempermudah komunikasi dengan pengecer (dropshipper). Sistem dropshipping 

yang ditetapkan oleh PD. X’ARTHY untuk pengecer (dropshipper) yaitu 

dropshipper tidak boleh menjual produk melebihi 5% dari harga jual yang 

dilakukan oleh PD. X’ARTHY. 

Dari segi sumber daya insani, saat ini PD. X’ARTHY memiliki kendala kurangnya 

karyawan Administrasi yang menangani pemasaran online shop. Kurangnya 

karyawan administrasi ini menyebabkan banyaknya pekerjaan yang terbengkalai. 

Semua tugas pemasran online shop saat ini dikerjakan oleh satu karyawan 

Administrasi, dengan adanya tambahan Administrasi dapat membantu kinerja 

pemasaran online shop menjadi lebih efektif. PD. X’ARTHY juga memberikan 

sistem bonus kepada karyawan online shop, yang berhasil meningkatkan kinerja 

pemasarannya. Bonus yang diberikan sebesar Rp 10.000 untuk penambahan 10 

paket, kepada setiap karyawan. 


